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Abstract 

 

Although cooperative learning models and digital media have been widely examined 

in the context of literacy instruction, studies that specifically integrate a flipbook based 

on the Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) model to enhance 

personal letter writing skills and communication attitudes among elementary school 

students remain limited. This study aimed to describe the implementation of a CIRC-

based flipbook, assess its effectiveness in improving personal letter writing skills, and 

analyze students’ communication attitudes during instruction. Employing a mixed-

methods approach with a sequential explanatory design, the research involved 27 

fifth-grade students selected through total sampling. Data were obtained through 

writing tests, observations, interviews, and documentation, and were analyzed using 

descriptive statistics and thematic analysis. The results show that 81% of students 

surpassed the KKTP benchmark, indicating that the CIRC-based flipbook is effective 

in improving personal letter writing skills. Qualitative data confirm that students 

displayed positive communication attitudes, particularly in terms of respect, 
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responsibility, fairness, and caring. These findings reinforce cooperative learning 

theory and the use of interactive digital media in language instruction, and they 

underscore that collaborative digital media can support the enhancement of writing 

skills and the development of students’ communication attitudes. Follow-up studies 

are recommended to adapt similar models to other language skills and broader 

instructional contexts. 

Keywords: Flipbook; CIRC; Personal Letter Writing; Communication Attitudes; 

Elementary School Students 

 

Abstrak: Meskipun model pembelajaran kooperatif dan media digital telah banyak dikaji dalam 

konteks pembelajaran literasi, penelitian yang secara khusus mengintegrasikan flipbook berbasis 

Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) untuk meningkatkan keterampilan menulis surat 

pribadi dan sikap komunikasi siswa sekolah dasar masih terbatas. Penelitian ini bertujuan 

mendeskripsikan penerapan flipbook berbasis CIRC, menilai efektivitasnya dalam meningkatkan 

keterampilan menulis surat pribadi, serta menganalisis sikap komunikasi siswa selama pembelajaran. 

Menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential explanatory, penelitian ini melibatkan 

27 siswa kelas V yang dipilih melalui total sampling. Data diperoleh melalui tes menulis, observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis 

tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 81% siswa melampaui KKTP, sehingga flipbook 

berbasis CIRC terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi. Data kualitatif 

mengonfirmasi bahwa siswa menunjukkan sikap komunikasi positif, terutama pada aspek respect, 

responsibility, fairness, dan caring. Temuan ini memperkuat teori pembelajaran kooperatif dan 

penggunaan media digital interaktif dalam pembelajaran bahasa, sekaligus menegaskan bahwa media 

digital berbasis kolaboratif mampu mendukung peningkatan kemampuan menulis dan 

pengembangan sikap komunikasi siswa. Studi lanjutan direkomendasikan untuk mengadaptasi model 

serupa pada keterampilan berbahasa lainnya dan konteks pembelajaran yang lebih luas. 

Kata Kunci: Flipbook; CIRC; Menulis Surat Pribadi; Sikap Komunikasi; Sekolah Dasar; Siswa Kelas 

V 

 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia memiliki kedudukan sentral dalam dunia pendidikan, karena 

berfungsi sebagai sarana utama untuk berkomunikasi, berpikir, serta mengekspresikan 

gagasan dan perasaan. Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh peserta 

didik sekolah dasar adalah keterampilan menulis. Dalam konteks pendidikan dasar, kegiatan 

menulis tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tertulis, tetapi juga sebagai wahana 

untuk membentuk cara berpikir yang logis, kritis, kreatif, dan sistematis(Hitimala, 2024). 

Keterampilan menulis merupakan bagian dari literasi dasar bersama dengan membaca, dan 

menjadi salah satu kompetensi esensial di jenjang sekolah dasar. Melalui kemampuan 

menulis, siswa dapat menuangkan ide, pengalaman, serta perasaan mereka dalam bentuk 
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tulisan secara terstruktur (Hasanah & Silitonga, 2020) Penguasaan literasi yang kuat sejak 

sekolah dasar berperan penting dalam menunjang prestasi akademik pada tingkat pendidikan 

selanjutnya serta mendukung keseluruhan proses belajar siswa(Rietdijk, 2024).Menulis surat 

membantu siswa menyusun ide secara terstruktur melalui bagian pembuka, isi, dan penutup, 

sekaligus melatih kemampuan berpikir kritis, mengorganisasi gagasan, serta mengekspresikan 

pikiran dan perasaan secara jelas(Suci & Yuli, 2024). 

Menulis, termasuk surat pribadi, memberi ruang bagi siswa untuk mengekspresikan 

perasaan, pengalaman, dan relasi sosial, sehingga mendukung perkembangan empati, 

tanggung jawab, dan kemampuan berkomunikasi(Sulmayanti et al., 2025). Pembiasaan 

menulis sejak dini juga membuat siswa lebih terampil menyampaikan pesan tertulis, seperti 

ucapan terima kasih, permohonan, atau komunikasi dengan keluarga dan 

teman(Abdulloyevna, 2024). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keterampilan menulis surat pada siswa SD 

masih rendah. Penelitian dengan metode kontekstual di sd mengungkapkan bahwa banyak 

siswa kesulitan menyampaikan pesan secara tertulis, merangkai ide, dan memenuhi unsur-

unsur surat(Lestari & Altaftazani, 2021).Temuan serupa juga muncul pada penelitian di SD 

Karangrejo 02 Semarang, di mana hasil observasi awal menunjukkan ketuntasan menulis 

surat pribadi belum tercapai(Savitri et al., 2024).Bahkan pada siswa kelas VI, penelitian lain 

mencatat bahwa pemahaman terhadap format, struktur, dan gaya bahasa surat pribadi masih 

kurang, menandakan bahwa penguasaan keterampilan ini belum optimal di berbagai jenjang 

sekolah dasar(Wahyudi et al., 2024).Hal ini sejalan dengan temuan (Rahmawati 2021) yang 

mengemukakan bahwa rendahnya kemampuan menulis siswa disebabkan oleh kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan minimnya motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan menulis. 

Selama ini, pembelajaran menulis di sekolah dasar cenderung bersifat konvensional, 

di mana guru lebih dominan menggunakan metode ceramah dan memberikan tugas menulis 

berdasarkan contoh dari buku teks. Siswa kurang dilibatkan dalam proses eksplorasi ide, 

diskusi, maupun kerja sama dalam menulis(Gustiana et al., 2025). Padahal menurut (Purwati, 

2024) pendekatan pembelajaran inovasi abad 21 adalah pendekatan yang direkomendasikan 

digunakan pada masa sekarang, yang berpusat pada siswa, memberikan pengalaman 

pembelajaran secara aktif dan menyenangkan, sehingga siswa lebih efektif mencapai tujuan 
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pembelajaran.  Pendekatan semacam ini menjadikan pembelajaran menulis terasa monoton 

dan tidak menarik bagi siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis adalah Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). 

Model pembelajaran ini merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang mengintegrasikan 

kegiatan membaca dan menulis dalam kelompok kecil. Menurut Slavin 2005 dalam (Wiranata, 

2020) Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) merupakan sebuah 

pendekatan terpadu yang dirancang untuk mengajarkan keterampilan membaca, menulis, 

serta bahasa secara menyeluruh kepada siswa pada jenjang kelas tinggi di sekolah 

dasar.Berbagai penelitian di SD menunjukkan bahwa model CIRC efektif meningkatkan 

keterampilan menulis. Pada siswa kelas V, ketuntasan menulis surat undangan meningkat dari 

70% pada siklus I menjadi 82,5% pada siklus II dan 90% pada siklus III (Rahmawati, 2021). 

Studi lain pada kelas rendah juga mencatat kenaikan ketuntasan dari 24% menjadi 66%, 

hingga mencapai 94% pada siklus ketiga. Temuan ini menguatkan bahwa CIRC mampu 

meningkatkan kemampuan menulis di berbagai jenjang sekolah dasar (Ratnasari & Adiwijaya, 

2023) 

Selain penerapan model pembelajaran yang tepat, media pembelajaran juga 

memegang peranan penting dalam menciptakan proses belajar yang efektif dan 

menyenangkan. Media yang menarik dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih 

konkret, membangkitkan minat belajar, serta memperkaya pengalaman belajar 

mereka(Surbakti & Chantrin, 2025). Salah satu media inovatif yang sesuai untuk 

pembelajaran bahasa Indonesia adalah flipbook. Flipbook adalah buku digital interaktif yang 

dapat diakses melalui perangkat elektronik (Eodytha et al., 2024). Menurut (Putri & 

Nuryanto, 2025), penggunaan flipbook dalam pembelajaran bahasa Indonesia mampu 

meningkatkan motivasi, minat, dan partisipasi siswa karena tampilannya yang menarik serta 

kemudahan penggunaannya. 

Namun, sebagian besar penerapan  flipbook berfokus pada teks naratif atau 

deskriptif, sementara penelitian CIRC umumnya menilai kemampuan literasi secara umum. 

Belum banyak penelitian yang secara khusus mengintegrasikan flipbook untuk pembelajaran 

surat pribadi dengan model CIRC, terutama untuk menguji pengaruhnya terhadap 

keterampilan menulis surat pribadi siswa kelas V SD.Mengintegrasikan flipbook dengan 

model pembelajaran CIRC merupakan pendekatan inovatif yang tidak hanya memperkuat 
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keterampilan teknis dalam menulis surat pribadi, tetapi juga menjadi sarana untuk menilai 

dan membentuk sikap komunikasi siswa. Sikap komunikasi di sekolah mencakup disposisi 

emosional dan perilaku siswa dalam berinteraksi, seperti keterbukaan menyampaikan ide, 

kepercayaan diri berbicara, kesediaan memberi serta menerima umpan balik, dan penerapan 

etika berkomunikasi. Dalam model CIRC, sikap komunikasi dipahami tidak hanya sebagai 

kemampuan berbahasa, tetapi juga sebagai sikap sosial yang mendukung terciptanya kerja 

sama yang efektif dalam kelompok(Mawarni et al., 2025). Sikap komunikasi menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan CIRC karena menentukan kualitas interaksi dan kerja sama. Sikap 

komunikasi yang positif mendorong diskusi efektif, memperkuat umpan balik sejawat, serta 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar.Sebaliknya, kurangnya keterbukaan atau 

kepercayaan diri dapat menghambat proses berbagi ide dan perbaikan kemampuan menulis  

(Arwen, 2021). 

Melalui metode ini, siswa pertama-tama membaca contoh teks surat dalam flipbook, 

kemudian berdiskusi secara kooperatif dalam kelompok, dan akhirnya menyusun surat 

pribadi dengan lebih kreatif dan reflektif. Interaksi kelompok dalam kerangka CIRC 

memberikan konteks alami bagi guru untuk mengamati dan mengevaluasi sikap komunikasi 

siswa seperti saat menyampaikan pendapat, mendengarkan pendapat orang lain,dan 

menunjukkan sikap terbuka serta saling menghargai saat siswa saling berbagi ide dan saling 

memberi umpan balik satu sama lain. 

Sesuai dengan latar belakang di atas ,penelitian ini bertujuan untuk 

1).mendeskripsikan penerapan model CIRC menggunakan media flipbook dalam 

keterampilan menulis surat pribadi kelas V;2)mengetahui  efektivitas penerapan media 

flipbook berbasis CIRC dalam keterampilan menulis surat pribadi siswa kelas 

V;3)mengetahui hasil sikap komunikasi  dalam penerapan fipbook berbasis CIRC dalam 

keterampilan menulis surat prribadi kelas V 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods research) yang 

mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu rangkaian studi Menurut 

Creswell & Plano Clark dalam (Harahap, 2025) mixed methods digunakan ketika peneliti 

perlu memahami fenomena secara lebih menyeluruh melalui penggabungan data numerik 

(kuantitatif) dan data naratif (kualitatif). Desain yang diterapkan adalah sekuensial 
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eksplanatori (sequential explanatory design) menurut creswell dalam (Harahap, 2025) 

pengumpulan dan analisis data kuantitatif dilakukan terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan 

dengan pengumpulan dan analisis data kualitatif untuk mendalami, menjelaskan, dan 

memperkaya temuan kuantitatif. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran yang komprehensif terkait efektivitas penerapan flipbook berbasis 

model CIRC dalam pembelajaran, baik dari sisi capaian keterampilan menulis maupun proses 

dan pengalaman belajar siswa di kelas. 

Penelitian di laksanakan di SDN 1 Pengkolrejo Kecamatan Japah Kabupaten Blora 

Jawa Tengah.Waktu Penelitian di laksanakan pada tanggal 01 November 2025 selama satu 

hari.Partisipan penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas V sebanyak 27 orang sebagai subjek 

pada tahap kuantitatif, sedangkan informan kualitatif meliputi guru kelas V dan sebagian 

siswa jika diperlukan. Pemilihan partisipan ini relevan dengan tujuan penelitian untuk 

mengukur dampak pembelajaran terhadap seluruh siswa sekaligus menggali perspektif guru 

tentang praktik implementasi model CIRC berbasis flipbook. 

Instrumen penelitian dibedakan berdasarkan jenis pendekatan yang digunakan. 

Instrumen kuantitatif meliputi tes menulis surat pribadi yang menilai struktur surat, kaidah 

kebahasaan, pilihan kata, kalimat efektif, dan kerapian tulisan, serta rubrik penilaian sebagai 

pedoman pemberian skor. Instrumen kualitatif terdiri atas lembar observasi aktivitas siswa 

untuk mencatat sikap dan pedoman wawancara semi-terstruktur untuk menggali pandangan 

guru mengenai implementasi pembelajaran, serta dokumentasi, berupa hasil tulisan siswa, 

foto kegiatan. 

Prosedur pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap sesuai dengan desain 

sekuensial. Tahap pertama adalah tahap kuantitatif, yang diawali dengan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan flipbook berbasis model CIRC. Setelah kegiatan pembelajaran, 

siswa diberikan tes menulis surat pribadi, kemudian hasilnya dinilai menggunakan rubrik yang 

telah disusun. Skor tes dianalisis untuk mengetahui  persentase siswa yang mencapai KKTP. 

Tahap kedua adalah tahap kualitatif, yang meliputi observasi langsung selama proses 

pembelajaran untuk menilai sikap komunikasi dan  wawancara dengan guru untuk 

memperoleh informasi mendalam mengenai penerapan model, serta pengumpulan 

dokumentasi sebagai data pendukung dan triangulasi. 

Analisis data dilakukan secara terpisah sesuai jenis pendekatan. Data kuantitatif 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa perhitungan nilai rata-rata, distribusi skor, 
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dan persentase ketercapaian KKTP untuk melihat peningkatan keterampilan menulis siswa. 

Data kualitatif dianalisis melalui analisis tematik dengan cara mengelompokkan temuan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi ke dalam tema-tema yang relevan dengan fokus 

penelitian, terutama terkait sikap komunikasi dan penerapan flipbook . Selanjutnya, kedua 

hasil analisis diintegrasikan melalui pendekatan integratif, yaitu menghubungkan temuan 

kuantitatif dan kualitatif secara naratif untuk memberikan interpretasi menyeluruh. Integrasi 

ini memungkinkan peneliti menjelaskan apakah peningkatan kemampuan menulis yang 

ditunjukkan oleh data kuantitatif selaras dengan temuan observasi dan wawancara mengenai 

proses pembelajaran, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif terkait efektivitas 

flipbook berbasis model CIRC. 

 

HASIL  

Penerapan model CIRC menggunakan media flipbook dalam keterampilan menulis 

surat pribadi kelas V SDN 1 Pengkolrejo 

1.Orientasi masalah 

Pada tahap awal, guru membangun kesiapan belajar dengan menanyakan pengalaman siswa 

terkait menulis surat pribadi dan mereview pengetahuan mereka tentang bagian-bagian surat. 

2.Pembentukan kelompok 

Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen beranggotakan 4–5 siswa. 

Kelompok heterogen membantu siswa saling menguatkan pemahaman, terutama saat 

mengidentifikasi bagian surat dan merumuskan kerangka surat. 

3.Kegiatan membaca terpadu 

kegiatan membaca terpadu, merupakan tahap utama dalam model CIRC karena pada 

fase ini siswa terlibat dalam aktivitas membaca secara kooperatif. Dalam modul, proses 

membaca terpadu dilaksanakan melalui dua bentuk kegiatan. Pertama, siswa membaca 

contoh surat pribadi secara berkelompok, di mana guru menyediakan teks surat pribadi dalam 

bentuk cetak untuk dianalisis bersama. 

4.kegiatan membaca terpadu 

Pada fase ini, siswa terlebih dahulu bekerja dalam kelompok untuk menyusun 

kerangka surat. Mereka berdiskusi mengenai penerima surat, menentukan topik yang akan 
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dibahas—seperti hobi, pengalaman, atau kabar terbaru—serta merumuskan ide pokok yang 

hendak disampaikan, termasuk penyusunan salam pembuka dan penutup. Setelah kerangka 

surat disepakati bersama, setiap siswa kemudian mengembangkan kerangka tersebut menjadi 

sebuah surat pribadi yang utuh secara mandiri.Dalam proses ini, media flipbook berperan 

penting sebagai sumber acuan. Flipbook menyediakan contoh langkah-langkah penyusunan 

surat, menampilkan model penggunaan bahasa yang santun, dan memberikan gambaran 

struktur surat yang benar. Keberadaan flipbook membantu siswa mengikuti format surat 

pribadi secara tepat sebelum mereka menulis versi mereka sendiri. 

5.Presentasi dan diskusi kelas 

Setiap kelompok memaparkan hasil tulisan anggotanya untuk ditinjau bersama. 

Kelompok lain kemudian memberikan umpan balik sederhana terkait kelengkapan unsur-

unsur surat, ketepatan penggunaan bahasa, serta kerapian dan keteraturan penyajian ide. Pada 

tahap ini, flipbook berfungsi sebagai acuan visual yang membantu siswa menentukan standar 

kualitas saat menilai surat yang ditulis oleh teman mereka, sehingga proses evaluasi menjadi 

lebih terarah dan konsisten. 

6.Penguatan dan refleksi 

Pada bagian ini, guru memberikan apresiasi dan penjelasan tambahan terhadap hasil 

surat yang dinilai telah memenuhi kriteria penulisan yang baik. Selanjutnya, siswa diajak 

melakukan refleksi melalui pertanyaan pemantik, seperti apa saja pengetahuan baru yang 

mereka peroleh dan aspek mana yang dirasakan paling menantang selama proses penulisan 

surat pribadi. Tahapan refleksi ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menilai kembali 

proses belajar yang telah mereka jalani 

Efektivitas penerapan media flipbook berbasis CIRC dalam keterampilan menulis 

surat pribadi siswa kelas V SDN 1 Pengkolrejo 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V mengenai pemanfaatan media 

pembelajaran flipbook “Ayo Menulis Surat Pribadi” berbasis model CIRC, ditemukan sejumlah 

hal penting yang menunjukkan bahwa media ini layak dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. Guru mengungkapkan bahwa materi yang disajikan dalam flipbook sangat 

selaras dengan tujuan pembelajaran, khususnya dalam membantu siswa memahami cara 

menulis surat pribadi. Penyajian materi dinilai runtut, jelas, dan mudah diikuti, sehingga siswa 

dapat memahami setiap bagian tanpa mengalami hambatan berarti. 
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Dari aspek kebahasaan, guru menilai bahwa bahasa yang digunakan dalam flipbook 

sudah sesuai untuk peserta didik sekolah dasar. Kalimat-kalimatnya sederhana, komunikatif, 

dan mudah dipahami sehingga memudahkan siswa dalam menyerap isi materi. Tampilan 

flipbook pun dinilai menarik serta mampu meningkatkan motivasi belajar siswa, terlihat dari 

antusiasme mereka saat mempelajari setiap halamannya. 

Guru juga memberikan penilaian positif terhadap pemilihan warna, gambar, dan tata 

letak dalam flipbook. Seluruh komponen visual dinilai tepat dan mampu mendukung 

kenyamanan siswa dalam membaca. Penataan tampilannya rapi dan terstruktur sehingga 

informasi dapat diikuti dengan baik dan tidak membingungkan. 

Lebih lanjut, guru menyampaikan bahwa flipbook sangat membantu dalam proses 

penyampaian materi menulis surat pribadi. Media ini memperjelas penjelasan yang diberikan 

di kelas, khususnya terkait struktur surat dan contoh aplikasinya. Guru juga menilai bahwa 

flipbook ini mendukung penerapan model pembelajaran CIRC, karena memfasilitasi siswa 

untuk bekerja sama dalam memahami materi, berdiskusi, dan berlatih menulis surat pribadi 

secara berpasangan maupun berkelompok. 

Secara keseluruhan, guru menilai bahwa flipbook ini layak dijadikan sumber belajar 

pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V. Guru berpendapat bahwa penggunaan 

flipbook sangat baik dan memberikan manfaat besar bagi siswa. Sebagai masukan untuk 

pengembangan lebih lanjut, guru menyarankan agar media ini dilengkapi dengan lebih banyak 

contoh surat pribadi serta tambahan latihan agar kemampuan menulis siswa semakin 

meningkat. 

 

Gambar 1.Diagram Hasil belajar siswa dalam penerapan media pembelajaran fipbook 

dengan model CIRC 
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Berdasarkan Gambar 1. Diagram hasil belajar siswa dalam penerapan media 

pembelajaran fipbook dengan model CIRC, diketahui bahwa dari 27 siswa kelas V, sebanyak 

22 siswa (81%) memperoleh nilai di atas KKTP (≥70), sementara 5 siswa (19%) berada di 

bawah KKTP. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memenuhi 

standar kompetensi dalam pembelajaran menulis surat pribadi setelah penerapan media 

flipbook “Ayo Menulis Surat Pribadi” berbasis model CIRC. 

Tingginya tingkat ketuntasan belajar tersebut selaras dengan data kualitatif dari 

wawancara guru, yang mengemukakan bahwa flipbook memberikan pengaruh positif 

terhadap pemahaman siswa. Guru menyampaikan bahwa materi dalam flipbook tersusun 

runtut, jelas, dan mudah dipahami, sehingga memudahkan siswa mengikuti proses 

pembelajaran. Penilaian guru mengenai penggunaan bahasa yang sederhana dan komunikatif 

turut mendukung hasil kuantitatif bahwa siswa mampu memahami materi dengan baik dan 

mencapai ketuntasan.Keberhasilan siswa dalam mencapai ketuntasan turut terbantu oleh 

penerapan model pembelajaran CIRC. Guru menjelaskan bahwa flipbook memungkinkan 

siswa bekerja sama, berdiskusi, dan berlatih menulis secara berkelompok. Interaksi dan 

kolaborasi ini membantu siswa saling mendukung dalam memahami struktur dan kaidah 

penulisan surat pribadi, sehingga meningkatkan capaian pembelajaran secara keseluruhan. 

 

Hasil sikap komunikasi kelas V SDN 1 Pengkolrejo dalam penerapan fipbook 

berbasis CIRC untuk keterampilan menulis surat pribadi   

Penilaian sikap komunikasi di dasarkanmenurut Lickona dalam moral action yang terdiri pada 

4 aspek menurut  yaitu Respect, Responsibility, Fairness, dan Caring. 

Tabel 1 Penilaian Sikap komunikasi.  

Aspek Penilaian sikap komunikasi menurut 
Lickona, 1991 

Skor 4 Skor 3 
Skor 

2 
Skor 

1 

Respect(Menghargai) menghargai teman saat 
berbicara 

-   
Sebagian besar 
siswa 

-   -   

Responsibility(tanggung jawab)terlibat aktif 
dalam diskusi 

-   
Sebagian besar 
siswa 

-   -   

Fairness (keadilan) memberi kesempatan 
teman lain berbicara 

Hampir semua 
siswa 

-   -   -   

Caring (peduli)memberikan respon dengan 
sopan dan ramah 

Hampir semua 
siswa 

-   -   -   
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Berdasarkan Tabel 1. penilaian sikap komunikasi, menunjukkan bahwa sikap 

komunikasi siswa kelas V SDN 1 Pengkolrejo selama penerapan flipbook berbasis CIRC 

berada pada kategori Baik hingga Sangat Baik. Pada aspek Respect dan Responsibility, sebagian 

besar siswa mampu menunjukkan sikap menghargai teman saat berbicara serta terlibat aktif 

dalam diskusi kelompok. Mereka mendengarkan pendapat teman, bekerja sama dalam 

memahami contoh surat pribadi di flipbook, dan bertanggung jawab menyelesaikan tugas 

kelompok seperti menyusun bagian-bagian surat. 

Sementara itu, pada aspek Fairness dan Caring, hampir seluruh siswa menunjukkan 

perkembangan yang sangat baik. Siswa memberi kesempatan teman lain untuk berbicara, 

tidak mendominasi diskusi, serta memberikan respon yang sopan dan saling membantu 

dalam memahami isi flipbook. Secara keseluruhan, penggunaan flipbook berbasis CIRC 

mampu menciptakan suasana belajar yang kooperatif, mendukung interaksi positif, serta 

meningkatkan kualitas komunikasi siswa saat belajar menulis surat pribadi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flipbook “Ayo Menulis 

Surat Pribadi” yang dipadukan dengan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

menulis surat pribadi siswa kelas V SDN 1 Pengkolrejo. Efektivitas ini tampak dari 

keberhasilan integrasi antara aktivitas kooperatif dalam CIRC dengan penyajian materi yang 

lebih menarik dan mudah dipahami melalui flipbook. Proses pembelajaran berlangsung 

secara sistematis, dimulai dari kegiatan orientasi, pembentukan kelompok, membaca terpadu, 

penyusunan kerangka surat, diskusi kelas, hingga refleksi. Setiap tahap memberikan peran 

penting dalam mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Pada fase orientasi, siswa diberi 

kesempatan menghubungkan pengalaman mereka dengan materi baru sehingga menciptakan 

kesiapan belajar. Menurut (Slavin, 1995) pembentukan kelompok heterogen kemudian 

memfasilitasi kerja sama, saling membantu, dan pertukaran gagasan . Kegiatan membaca 

terpadu memungkinkan siswa memahami contoh surat dengan lebih mendalam melalui 

analisis struktur dan unsur kebahasaan. Ketika memasuki tahap menulis mandiri, keberadaan 

flipbook menjadi panduan yang sangat membantu karena menyediakan contoh, langkah-

langkah penulisan, serta ilustrasi visual yang memperkuat pemahaman. Media ini terbukti 

mendorong kemandirian siswa dalam menulis, termasuk bagi mereka yang sebelumnya 
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kurang percaya diri. Temuan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran visual yang menekankan 

bahwa penyajian materi secara grafis mampu memperjelas informasi dan mempermudah 

pemrosesan konsep pada peserta didik (Meilinda et al., 2024). 

Efektivitas penerapan media flipbook dan model CIRC juga tercermin dari capaian 

hasil belajar. Sebanyak 81% siswa berhasil memperoleh nilai di atas Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP), yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu 

menulis surat pribadi dengan baik setelah pembelajaran berlangsung. Tingginya tingkat 

ketuntasan ini tidak hanya mencerminkan keberhasilan pemahaman konsep, tetapi juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif dalam CIRC memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk saling belajar, berdiskusi, dan memperbaiki kekurangan mereka. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan sejumlah studi empiris terdahulu.(Syaila Nur Fatimah, Arifin 

Ahmad, 2025) melaporkan bahwa penerapan model CIRC mampu meningkatkan mutu 

tulisan siswa melalui kegiatan membaca, diskusi kelompok, dan pengembangan ide secara 

kolaboratif. 

Di sisi lain, peningkatan sikap komunikasi menjadi salah satu temuan penting dalam 

penelitian ini. Berdasarkan indikator sikap komunikasi menurut Lickona (1991) meliputi 

respect, responsibility, fairness, dan caring mayoritas siswa menunjukkan perkembangan 

positif. Siswa tampak lebih menghargai teman saat berbicara, berpartisipasi aktif dalam 

diskusi, memberikan kesempatan kepada teman untuk menyampaikan pendapat, serta 

menawarkan bantuan secara sopan dan bersahabat.Penerapan CIRC dan flipbook tidak 

hanya memperkuat aspek kognitif, tetapi juga membangun budaya komunikasi yang sehat 

dan kolaboratif di kelas. Interaksi kooperatif yang terjadi selama pembelajaran memberikan 

ruang bagi siswa untuk berlatih keterampilan sosial dan komunikasi yang esensial dalam 

kegiatan menulis maupun dalam aktivitas pembelajaran lainnya. 

Temuan penelitian ini memiliki sejumlah implikasi penting bagi praktik pembelajaran 

di sekolah dasar. Penggunaan media flipbook terbukti layak dijadikan sumber belajar utama 

pada materi menulis surat pribadi karena tampilannya yang menarik dapat meningkatkan 

motivasi sekaligus memudahkan pemahaman siswa. Model CIRC juga menunjukkan 

efektivitasnya dalam menciptakan pembelajaran kolaboratif, sehingga berpotensi diterapkan 

pada materi menulis lainnya seperti narasi, deskripsi, maupun laporan sederhana. Selain 

meningkatkan keterampilan menulis, integrasi flipbook dan pembelajaran kooperatif turut 

memperkuat aspek pendidikan karakter melalui peningkatan sikap komunikasi siswa, 
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sehingga guru dapat menekankan pengembangan komunikasi interpersonal dalam setiap 

tahap pembelajaran. Di sisi lain, flipbook juga menawarkan alternatif yang lebih interaktif 

dan mudah diakses dibandingkan buku cetak, sesuai dengan tuntutan era literasi digital. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti ruang lingkup 

yang hanya melibatkan satu kelas sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas, 

fokus pengukuran kemampuan menulis yang terbatas pada teks surat pribadi, potensi 

subjektivitas dalam penilaian sikap komunikasi karena bergantung pada observasi guru, serta 

belum diukurnya peran orang tua dan penggunaan flipbook di rumah yang kemungkinan 

turut memengaruhi capaian belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) yang dipadukan dengan flipbook “Ayo Menulis Surat Pribadi” efektif 

dalam meningkatkan keterampilan menulis surat pribadi siswa kelas V SDN 1 Pengkolrejo. 

Proses pembelajaran terlaksana secara sistematis melalui tahap orientasi, kerja kelompok 

heterogen, membaca terpadu, penyusunan kerangka, presentasi, dan refleksi, dengan flipbook 

berfungsi sebagai media utama yang menyediakan contoh, langkah kerja, serta visual yang 

menarik sehingga memudahkan siswa memahami struktur dan unsur surat pribadi. Secara 

kuantitatif, 81% siswa mencapai ketuntasan belajar, sedangkan temuan kualitatif 

menunjukkan peningkatan motivasi, pemahaman, dan sikap komunikasi kooperatif selama 

proses pembelajaran menulis berlangsung. 

Secara ilmiah, penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat bukti bahwa integrasi 

model CIRC dengan media digital interaktif mampu meningkatkan kemampuan menulis 

sekaligus mendorong kolaborasi dalam pembelajaran. Temuan ini memperluas kajian 

mengenai efektivitas media visual digital yang tidak hanya memperjelas konsep dan langkah 

penulisan, tetapi juga mendukung peningkatan motivasi, kemandirian belajar, serta 

keterampilan komunikasi siswa. Selain itu, hasil penelitian menegaskan bahwa pembelajaran 

menulis surat pribadi dapat menjadi wahana strategis bagi pengembangan karakter, terutama 

nilai-nilai komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab yang selaras dengan tuntutan 

kompetensi abad ke-21. 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, studi selanjutnya disarankan untuk 

memperluas cakupan peserta pada lebih banyak sekolah atau jenjang kelas berbeda agar 
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temuan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Jenis teks tulis yang dikaji dapat diperluas, 

misalnya narasi atau deskripsi, untuk menguji efektivitas CIRC dan flipbook pada keterampilan 

menulis lainnya. Penelitian lanjutan juga perlu mengkaji dampak jangka panjang penggunaan 

flipbook, melibatkan peran serta orang tua dalam mendukung latihan menulis di rumah, serta 

menggunakan instrumen penilaian sikap yang lebih objektif dan terstandar, sehingga 

gambaran mengenai pengaruh pembelajaran berbasis CIRC dan flipbook terhadap aspek 

kognitif, afektif, dan sosial siswa menjadi lebih akurat dan komprehensif. 
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